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Agrotourism has become a strategic approach to rural development by enhancing the socio-
economic conditions of farming communities. This study evaluates the socio-economic impact of
the "Petik Melon™ agrotourism initiative, managed through a cooperative model in Kebon Ayu
Village, West Lombok. The research aims to assess the effectiveness and sustainability of this
model in improving community welfare. Using a mixed-methods approach and the Analytical
Hierarchy Process (AHP), data were gathered through interviews, focus group discussions, and
questionnaires involving cooperative members, farmers, visitors, and village officials. The AHP
method helped prioritize key indicators such as income generation, employment, social cohesion,
and community participation. Findings show that the initiative significantly increased household
income, created jobs, and strengthened social bonds. "“Income improvement” and "community
participation” were identified as the most impactful indicators. Despite these benefits, challenges
remain in infrastructure and cooperative capacity. The study concludes that the "Petik Melon™
model offers a replicable and impactful strategy for rural development. It recommends enhanced
institutional support, improved marketing, and integration of educational-tourism elements to

ensure long-term sustainability.
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PENDAHULUAN

Agrowisata merupakan  bentuk  pariwisata
berkelanjutan yang memiliki nilai strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan petani dan pemberdayaan
masyarakat desa (Ulayya, 2024). Sebagai perpaduan antara
sektor pertanian dan pariwisata, agrowisata memberikan
manfaat ganda, baik secara ekonomi, sosial, maupun
edukatif (Bwana et al., 2015). Di tengah meningkatnya
kebutuhan wisata berbasis alam dan pengalaman langsung,
model agrowisata mampu menjadi alternatif unggulan
dalam pengembangan ekonomi lokal, terutama di daerah
pedesaan yang memiliki sumber daya alam yang memadai
(Irianto & Nurany, 2024). Desa Kebon Ayu, Lombok Barat,
merupakan salah satu wilayah dengan potensi agrowisata
tinggi melalui komoditas unggulannya, yaitu melon.

Dalam  konteks  pembangunan  pedesaan,
agrowisata tidak hanya dilihat dari daya tarik objek
wisatanya, tetapi juga dari bagaimana pengelolaan usaha
tersebut dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
indikator sosial ekonomi Masyarakat (Kachniewska, 2015).
Model bisnis koperasi menjadi salah satu pendekatan
kelembagaan yang dapat memperkuat partisipasi
masyarakat dan pemerataan manfaat ekonomi dari sektor
pariwisata (Saputri & Hardiyan, 2025). Hubungan antara
keberhasilan agrowisata dan struktur kelembagaan lokal
seperti koperasi perlu dikaji secara lebih mendalam (Paola
et al.,, 2021). Efektivitas model ini bergantung pada
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan berbagai kriteria sosial ekonomi, seperti

peningkatan pendapatan, kesempatan Kkerja, partisipasi
sosial, dan keberlanjutan lingkungan.

Namun, pengembangan agrowisata berbasis
koperasi tidak selalu berjalan lancar (Djuwendah, 2023).
Sejumlah studi menunjukkan bahwa keberhasilan program
agrowisata sering kali terhambat oleh rendahnya kapasitas
kelembagaan, lemahnya inovasi, serta kurangnya strategi
pemasaran yang efektif (Saputra et al., 2018). Selain itu,
pengambilan keputusan dalam koperasi sering kali masih
bersifat konvensional, tidak berbasis data, dan kurang
mempertimbangkan berbagai variabel yang saling
memengaruhi. Hal ini menyebabkan tidak optimalnya hasil
yang diperoleh dari pengelolaan potensi wisata lokal. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan berbasis sistem dalam
membantu proses pengambilan keputusan yang kompleks
dan multikriteria.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam pengambilan keputusan pengembangan agrowisata.
Penelitian oleh Marif et al. (2022) menunjukkan bahwa
AHP efektif digunakan dalam sistem pendukung keputusan
berbasis web untuk pengelolaan agrowisata. Ramdani &
Karyani (2020) mengemukakan bahwa AHP dapat
mempermudah identifikasi  prioritas pengembangan
wilayah pedesaan. Hasibuan et al. (2023) menerapkan AHP
untuk menentukan strategi penguatan UMKM berbasis
potensi  lokal. Sementara itu, Pratama (2023)
mengintegrasikan AHP dalam pemberdayaan masyarakat
dalam bidang pertanian. Namun, hingga saat ini, belum ada
penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak sosial
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ekonomi dari agrowisata berbasis koperasi dengan
pendekatan AHP di wilayah Lombok Barat, khususnya
Desa Kebon Ayu.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan dalam mengkaji model bisnis koperasi dalam
pengelolaan agrowisata "Petik Melon" dengan pendekatan
sistemik melalui metode AHP. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi dan memprioritaskan indikator sosial
ekonomi yang paling berpengaruh, serta mengevaluasi
efektivitas model ini dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dalam bidang ekonomi pariwisata
berbasis masyarakat serta menjadi rujukan praktis bagi
pengambil kebijakan di tingkat lokal.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Agrowisata “Petik
Melon” yang berlokasi di Desa Kebon Ayu, Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan penelitian
berlangsung selama 14 bulan, mulai Februari 2025 hingga
April 2026. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) karena mengusung konsep transformasi lahan
tidak produktif menjadi kawasan pertanian melon berbasis
hidroponik yang terintegrasi dengan aktivitas pariwisata,
sehingga memiliki potensi sebagai model percontohan
agrowisata berkelanjutan di wilayah pedesaan.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan mengombinasikan metode SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan AHP
(Analytical Hierarchy Process). Metode SWOT digunakan
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi pengelolaan agrowisata, sedangkan AHP
digunakan untuk menentukan bobot prioritas dari setiap
faktor SWOT dalam rangka penyusunan strategi
pengembangan berbasis koperasi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan dan
pengembangan Agrowisata ‘“Petik Melon”, meliputi
pengelola koperasi, petani, pelaku usaha, pemerintah desa,
pengunjung, dan akademisi. Teknik penentuan sampel
dilakukan dengan purposive sampling (Sugiyono, 2018),
yaitu memilih responden yang memiliki pemahaman dan
pengalaman relevan terhadap kegiatan agrowisata tersebut.
Sampel penelitian terdiri atas: 1 orang pemilik atau
pengelola utama agrowisata, 1 orang staf atau karyawan
lapangan, 3 orang pengunjung yang pernah mengikuti
kegiatan ‘“Petik Melon”, dan Peserta Focus Group
Discussion (FGD) yang meliputi perwakilan akademisi,
pemerintah desa, dan penyuluh pertanian.

Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
untuk pengumpulan data yang komprehensif. Instrumen
tersebut meliputi panduan wawancara terstruktur untuk
memperoleh informasi langsung dari responden, lembar

observasi lapangan untuk mendokumentasikan kondisi
nyata di lokasi penelitian, serta panduan diskusi kelompok
atau Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali
perspektif kolektif dari para peserta. Selain itu, kuesioner
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) juga
digunakan untuk mendukung analisis AHP (Analytical
Hierarchy Process), sehingga memungkinkan penilaian
prioritas dan bobot variabel secara sistematis dan terukur.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi
pemangku kepentingan melalui pertemuan awal dengan
pihak koperasi dan instansi terkait untuk menentukan
peserta wawancara dan FGD. Selanjutnya, data SWOT
dikumpulkan melalui FGD dan wawancara mendalam
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman Yyang relevan. Berdasarkan hasil pengumpulan
data, matriks SWOT kemudian disusun sebagai dasar
analisis. Tahap berikutnya adalah penerapan metode AHP
dengan melakukan perbandingan berpasangan antar elemen
SWOT menggunakan skala 1-9, diikuti perhitungan bobot
prioritas  masing-masing  faktor melalui  metode
Eigenvector. Untuk memastikan keabsahan dan konsistensi
hasil, dilakukan validasi dengan uji rasio konsistensi
(Consistency Ratio/CR).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama menggunakan analisis
SWOT untuk mengidentifikasi serta mengelompokkan
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pengembangan agrowisata berbasis koperasi. Tahap kedua
menerapkan metode AHP (Saaty, 1977) untuk menentukan
bobot prioritas setiap faktor SWOT, menghitung
eigenvalue, dan menguji rasio konsistensi (CR) agar
keputusan yang diambil bersifat akurat dan reliabel.
Kombinasi metode SWOT-AHP ini memungkinkan
diperolehnya hasil analisis yang terukur dan terarah,
sehingga strategi pengembangan Agrowisata “Petik
Melon” dapat dirumuskan secara berkelanjutan dan
menjadi dasar perumusan kebijakan yang sesuai dengan
kondisi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dampak Sosial Ekonomi Agrowisata “Petik Melon”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agrowisata
“Petik Melon” di Desa Kebon Ayu memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat setempat. Melalui metode Analytical Hierarchy
Process (AHP), penelitian ini berhasil memetakan indikator-
indikator prioritas yang paling berpengaruh terhadap
kesejahteraan  masyarakat, yang mencakup aspek
pendapatan, penciptaan lapangan kerja, partisipasi sosial,
serta keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan agrowisata
berbasis koperasi.

Temuan  menunjukkan  bahwa  partisipasi
masyarakat yang tinggi dan peningkatan pendapatan
menjadi kunci keberhasilan pengelolaan agrowisata ini.
Keterlibatan warga dalam berbagai kegiatan, mulai dari
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pengelolaan kebun, pelayanan wisata, hingga penjualan
produk olahan, mendorong munculnya rasa kepemilikan
terhadap aset desa dan memperkuat ikatan sosial
antarwarga. Secara ekonomi, petani yang sebelumnya hanya
mengandalkan hasil panen musiman kini memperoleh
pendapatan tambahan yang lebih stabil melalui sektor jasa
wisata, penjualan langsung hasil panen, dan usaha kuliner
berbasis produk lokal.

Prioritas Indikator Dampak Sosial Ekonomi (Hasil
AHP)

Tabel 1. menunjukkan hasil pengolahan data
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Berdasarkan perbandingan berpasangan yang
dilakukan terhadap indikator dampak sosial ekonomi,
indikator peningkatan pendapatan (Income Improvement)
memperoleh bobot tertinggi, yaitu 0,312, diikuti oleh
partisipasi masyarakat (Community Participation) sebesar
0,268. Sementara itu, indikator seperti penyerapan tenaga
kerja (Employment Opportunities) dan penguatan
kelembagaan (Institutional Strengthening) mendapat bobot
yang lebih rendah.

Tabel 1. Prioritas Indikator Dampak Sosial Ekonomi
Agrowisata "Petik Melon"
Indikator Dampak Sosial Ekonomi

Bobot Prioritas

Income Improvement 0.312
Community Participation 0.268
Employment Opportunities 0.194
Social Cohesion 0.142
Institutional Strengthening 0.084

Deskripsi Verbal Pendukung

Hasil temuan AHP diperkuat oleh deskripsi verbal
dari wawancara dan FGD, yang menegaskan bahwa
keberhasilan agrowisata ini ditopang oleh adanya
diversifikasi sumber pendapatan warga. Petani memperoleh
penghasilan tambahan dari tiket masuk wisata, penjualan
melon segar, produk olahan (jus, manisan), serta jasa
edukasi dan kuliner. Sektor pariwisata menjadi pelengkap
yang memperkuat daya jual produk pertanian.

Partisipasi aktif masyarakat terlihat melalui
keterlibatan  dalam  pelatihan  pertanian  modern,
pengelolaan kebun wisata, hingga pengambilan keputusan
strategis di koperasi. Kondisi ini menciptakan budaya
gotong royong dan rasa kepemilikan terhadap potensi desa.

Namun demikian, beberapa tantangan utama
masih perlu mendapat perhatian, seperti keterbatasan
infrastruktur penunjang wisata, kurang optimalnya promosi
digital, serta kapasitas kelembagaan koperasi yang belum
stabil. ~ Kelemahan pada indikator  “Penguatan
Kelembagaan” menunjukkan perlunya penguatan dalam
hal tata kelola organisasi, transparansi keuangan, serta
peningkatan kapasitas SDM koperasi melalui pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan.

Implikasi Strategis

Berdasarkan hasil AHP dan temuan lapangan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan agrowisata “Petik
Melon” memiliki prospek besar untuk direplikasi sebagai
model pembangunan desa berbasis potensi lokal.

Penguatan ekonomi masyarakat melalui model koperasi
perlu diimbangi dengan penguatan kelembagaan dan
strategi promosi digital yang inovatif. Peran pemerintah
daerah, akademisi, dan lembaga pendamping sangat krusial
dalam memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak
program ini secara jangka panjang.

Pembahasan

Peningkatan Pendapatan sebagai Faktor Utama

Bobot tertinggi pada indikator  Income
Improvement mengindikasikan bahwa manfaat ekonomi
menjadi motivasi utama keberhasilan Agrowisata "Petik
Melon". Masyarakat Desa Kebon Ayu merasakan langsung
peningkatan pendapatan dari berbagai sumber—penjualan
perseorangan buah melon, sewa lahan, jasa pemandu
wisata, serta produk olahan atau kerajinan lokal—yang
berdampak positif pada daya beli rumah tangga dan
perputaran ekonomi desa secara menyeluruh. Temuan ini
sejalan dengan penelitian tentang agrotourism di Tapanuli
Utara, yang menyimpulkan bahwa manfaat ekonomi lokal
menjadi faktor paling berpengaruh terhadap kesejahteraan
komunitas desa (Riady et al., 2024). Studi lain dalam
konteks desa wisata berbasis komunitas di Banyuwangi
juga menemukan bahwa pengembangan ekonomi lokal
melalui community-based tourism (CBT) berkontribusi
nyata pada perbaikan kondisi ekonomi keluarga dan
perilaku pengelolaan keuangan (Novandi & Adi, 2020).

Selain itu, peningkatan pendapatan yang
signifikan juga memicu perubahan positif dalam pola
konsumsi dan prioritas investasi rumah tangga. Banyak
warga mengalokasikan pendapatan tambahan untuk
kebutuhan riil seperti perbaikan hunian, pendidikan anak,
atau pengembangan usaha mikro skala rumah tangga.
Kondisi ini menciptakan insentif kuat bagi masyarakat
untuk menjaga dan mengembangkan agrowisata sebagai
usaha bersama yang berkelanjutan. Hal serupa terungkap
dalam studi tentang rural tourism di Cina, di mana
pengembangan wisata pedesaan mampu meningkatkan
pendapatan rumah tangga secara signifikan dan menjadi
motor penggerak pembangunan lokal (Zhou & Li, 2020).
Lebih luas, konsep agritourism menunjukkan bahwa
diversifikasi usaha pertanian dengan kegiatan wisata
memberikan aliran pendapatan stabil, yang krusial bagi
ketahanan ekonomi petani kecil (Barbieri & Sotomayor,
2017).

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Agrowisata

Partisipasi aktif masyarakat Desa Kebon Ayu—
melibatkan warga dalam penanaman dan perawatan melon,
pengelolaan kunjungan wisatawan, serta pengambilan
keputusan koperasi—menciptakan rasa kepemilikan (sense
of ownership) yang kuat terhadap Agrowisata "Petik
Melon". Hal ini mengurangi potensi konflik internal dan
mengarahkan seluruh komunitas untuk menjaga kualitas
layanan serta kelangsungan program. Studi di komunitas
pedesaan di Chiang Mai, Thailand menekankan bahwa
partisipasi lokal dalam pengelolaan pariwisata tidak hanya
meningkatkan keterlibatan warga, tetapi juga menciptakan
manfaat ekonomi dan perlindungan budaya local.. Selain
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itu, penelitian di kawasan agrowisata Cibodas, Lembang,
menunjukkan bahwa hubungan kuat antara petani,
masyarakat, dan pemerintah memperkuat partisipasi dan
menjadi faktor keberhasilan utama dalam pengembangan
agrowisata village (Salam et al., 2023).

Lebih lanjut, partisipasi masyarakat juga terbukti
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia desa.
Melalui pelatihan oleh koperasi dan lembaga pendamping,
warga memperoleh keterampilan seperti manajemen usaha,
pemasaran digital, dan pelayanan wisata—yang tak hanya
bermanfaat bagi agrowisata, tetapi juga membuka peluang
usaha baru. Temuan serupa dilaporkan dalam konteks
pengembangan desa agrowisata di Kuningan, Jawa Barat,
di mana pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan,
governance, dan inovasi terbukti menjadi strategi
pemberdayaan yang efektif (Buchari et al., 2023). Secara
lebih konseptual, partisipasi lokal dalam pengambilan
keputusan dan benefit-sharing terbukti meningkatkan
empowerment, agency, dan kualitas hidup melalui
perbaikan layanan publik serta infrastruktur (Dao et al.,
2023).

Penyerapan Tenaga Kerja Lokal

Meskipun  bobot  indikator  Employment
Opportunities lebih rendah dibanding indikator pendapatan
dan partisipasi, kontribusinya tetap signifikan bagi
pembangunan desa. Agrowisata “Petik Melon” telah
menciptakan lapangan kerja baru, khususnya pada bidang
pertanian musiman seperti penanaman, perawatan, dan
panen melon. Selain itu, sektor jasa pendukung—seperti
pemandu wisata, pedagang kuliner, dan pengrajin
suvenir—juga memperoleh peluang kerja tambahan selama
musim kunjungan. Temuan ini sejalan dengan analisis meta
yang menunjukkan bahwa sektor pariwisata secara
konsisten menciptakan peluang kerja baru dan mengurangi
tingkat pengangguran (Georgios, 2022).

Dampak positif lainnya adalah revitalisasi tenaga
kerja lokal. Banyak warga yang sebelumnya mencari
pekerjaan di luar desa kini kembali dan memanfaatkan
peluang Kkerja yang tersedia di sektor agrowisata,
menciptakan dinamika produktivitas lokal yang lebih
tinggi. Pengembalian tenaga kerja ini tidak hanya
meningkatkan  pendapatan  keluarga, tetapi  juga
memperkuat ikatan sosial karena keluarga kembali
berkumpul. Studi tentang agritourism di dunia berkembang
juga menemukan bahwa pengembangan ini mampu
mendorong diversifikasi pendapatan dan penciptaan
lapangan kerja berkelanjutan tanpa memaksa migrasi
keluar (Shah et al., 2020).

Implikasi Strategis bagi Pengembangan Model
Pengalaman Desa Kebon Ayu dalam
mengembangkan Agrowisata “Petik Melon”
mengisyaratkan potensi besar bagi replikasi model berbasis
aset lokal di wilayah lain. Keberhasilan ini dapat menjadi
inspirasi bagi desa dengan komoditas unggulan lainnya
untuk  memanfaatkan pendekatan koperasi dalam
agrowisata. Namun, agar model tersebut berkelanjutan,
diperlukan penguatan kelembagaan—termasuk tata kelola
koperasi yang transparan, pembagian keuntungan yang

adil, dan mekanisme pengambilan keputusan partisipatif—
yang didukung oleh pemerintah daerah, akademisi, dan
lembaga pendamping. Hal ini sejalan dengan temuan
Rideng et al. (2024) dalam studi ekowisata di Timor Leste,
yang menekankan bahwa kelembagaan lokal yang kuat dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat penting
untuk pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan.

Selain itu, di era digital saat ini, optimalisasi
promosi digital menjadi strategi penting dalam memperluas
jangkauan pasar. Pemanfaatan media sosial, situs web desa,
dan platform pariwisata online mampu menyasar audiens
lokal hingga internasional, meningkatkan citra dan
kunjungan wisata. Rodrigues et al. (2023) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran digital
secara signifikan memengaruhi citra destinasi, niat
berkunjung, dan keberlanjutan pariwisata pedesaan.
Strategi lain seperti kolaborasi dengan influencer lokal,
festival panen, dan paket wisata edukatif dapat
memperkaya pengalaman wisatawan serta memperkuat
posisi agrowisata "Petik Melon" sebagai model
pemberdayaan ekonomi lokal yang adaptif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa agrowisata
"Petik Melon" dengan model koperasi di Desa Kebon Ayu
memberikan dampak sosial ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat lokal, dengan peningkatan pendapatan dan
partisipasi  masyarakat ~ sebagai indikator  utama
keberhasilan. Keterlibatan aktif warga dalam pengelolaan
agrowisata tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui diversifikasi pendapatan, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial dan kesadaran kolektif terhadap potensi desa.
Temuan ini menunjukkan bahwa model koperasi berbasis
agrowisata memiliki potensi untuk direplikasi di desa lain
dengan dukungan pelatihan manajerial, promosi digital,
dan kebijakan pemberdayaan terintegrasi, sehingga dapat
menjadi strategi berkelanjutan dalam pengembangan
ekonomi dan sosial komunitas pedesaan.
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